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Abstract 

 
This study examines the implementation of Islamic leadership management in enhancing the 
Islamic work ethic of employees at KSPPS Nuri Besuki-Situbondo. Islamic leadership 
emphasizes religious values, such as honesty, responsibility, trustworthiness, and justice, in 
organizational management, thereby motivating employees to perform optimally in 
accordance with Islamic principles. This study aims to describe the implementation of Islamic 
leadership in enhancing employees’ Islamic work ethic and to identify its supporting and 
inhibiting factors. This study employs a qualitative research method, with data collected 
through observation, interviews, and documentation. The findings indicate that KSPPS Nuri 
Besuki-Situbondo has implemented Islamic leadership management based on the principles of 
honesty, trustworthiness, justice, and tabligh (effective communication). Employees’ Islamic 
work ethic is reflected in respect for time, honesty, discipline, responsibility, istiqamah 
(steadfastness), and commitment. Supporting factors include religious values, organizational 
culture, and development programs, such as Islamic finance training and Islamic work 
motivation. Meanwhile, a major inhibiting factor is the high workload, which causes some 
employees to become more results-oriented and pay less attention to work processes 
consistent with Islamic principles. These findings highlight the importance of strengthening 
continuous supervision and employee development to ensure the consistent implementation of 
Islamic values. 
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A. Pendahuluan  

Dalam Islam, seorang pemimpin dipandang sebagai pelayan bagi masyarakat 

yang dipimpinnya (khadim al-ummah). Nabi Muhammad SAW adalah teladan utama 

dalam kepemimpinan Islami, di mana beliau mengedepankan akhlak, musyawarah, 

dan keadilan dalam memimpin umat. Kepemimpinan Islami juga mencakup 

manajemen yang berdasarkan prinsip tauhid, di mana setiap tindakan diarahkan 

kepada keberkahan dan ridha Allah SWT (Babali, 2025).  Dengan demikian, 

manajemen Islami tidak hanya bertujuan untuk mencapai target organisasi, tetapi 

juga untuk mendukung pengembangan moral dan spiritual semua pihak yang 

terlibat. 

Seorang pemimpin memiliki peran penting sebagai panutan bagi para 

karyawan, baik melalui sikap, tutur kata, maupun tindakan yang ditunjukkannya. 

Kepemimpinan yang efektif mampu menumbuhkan semangat kerja dan 

memberikan dampak positif di lingkungan internal organisasi. Oleh karena itu, 

seorang pemimpin dituntut untuk mampu menyatukan persepsi serta 

menyelaraskan cara pandang antara dirinya dan para karyawan guna mewujudkan 

tujuan yang telah ditetapkan bersama (Ather & Sobhani, 1970). Hal ini dapat 

dilakukan dengan membentuk mental kerja yang positif, mendorong dedikasi dan 

loyalitas tinggi pada tanggung jawab karyawan. 

Kepemimpinan merupakan faktor penting dalam memberikan pengarahan 

kepada karyawan apalagi pada saat-saat sekarang ini di mana semua serba terbuka, 

maka kepemimpinan yang dibutuhkan adalah kepemimpinan yang bisa 

memberdayakan karyawannya. Dalam konteks ini, kepemimpinan merujuk pada 

peran seorang pemimpin atau atasan dalam membimbing, memotivasi, serta 

memengaruhi cara berpikir dan perilaku anggotanya guna mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan (Jamil, 2015).  

Kepemimpinan dalam Islam berakar kuat pada ajaran Al-Qur'an dan hadits, 

yang menekankan pentingnya keadilan, amanah (kepercayaan), musyawarah, serta 

integritas dalam setiap aspek kepemimpinan dan pengelolaan sumber daya 

manusia. Sebagaimana yang sudah diteranagkan pada Q.S An-Nisa:58 

مَََّّّْالٰلّهَََّّّاِن َّ
ُ
مُركُ

ْ
نَََّّّْيهأ

ه
واََّّا دُّ مٰنٰتََِّّتُؤه

ه
ا
ْ
ٰٓىََّّال ا ََّّاِل هْلِهه

ه
اََّّا اِذه مْتُمَََّّّْوه

ه
ك نَََّّّْالن اسَََِّّّبهيْنهَََّّّحه

ه
مُوْاََّّا

ُ
ك حْ

ه
دْلَََِّّّت عه

ْ
مَََّّّْنِعِم اََّّالٰلّهَََّّّاِن ََََّّّّبِال

ُ
عِظُك َّيه

انهََّّالٰلّهََّّاِن َََّّّبِه َّ
ه
مِيْعًاَّۢك ََّّبهصِيْرًاَّسه

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah kepada pemiliknya. 
Apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia, hendaklah kamu tetapkan 
secara adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang paling baik kepadamu. 
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Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat” (Kemeterian Agama, 
2019). 

Ayat ini mengajarkan bahwa pemimpin harus bersikap adil dan amanah dalam 

menjalankan tugasnya, karena kepemimpinan adalah tanggung jawab besar di 

hadapan Allah SWT.  Al-Qur'an menggambarkan konsep kepemimpinan sebagai 

panduan untuk mengelola hubungan manusia dengan sesamanya serta dengan 

lingkungan tempat mereka hidup (Bando, 2025). Kepemimpinan dalam Islam tidak 

hanya terbatas pada urusan akhirat, tetapi juga mencakup segala aspek kehidupan 

duniawi, sehingga mencerminkan keseimbangan antara tanggung jawab dunia dan 

akhirat. 

Peran seorang pemimpin memiliki signifikansi yang besar dalam 

mengembangkan potensi sumber daya manusia di dalam organisasi, agar seluruh 

kemampuan tersebut dapat dioptimalkan dan diintegrasikan secara efektif serta 

efisien (Shobastian, 2020). Selain itu, pemimpin juga berperan dalam mendorong 

partisipasi di semua tingkatan dan tahapan usaha untuk mencapai tujuan di masa 

depan. Pemimpin harus mampu menjalin hubungan kerja sama yang harmonis 

dengan karyawan, menciptakan lingkungan kerja yang aman, nyaman, dan kondusif, 

sekaligus memberikan kebebasan kepada karyawan untuk mengembangkan ide-ide 

kreatif mereka demi mencapai tujuan bersama yang telah ditetapkan. 

Islam adalah ajaran yang mendorong umatnya untuk memiliki etos kerja dan 

semangat beramal, serta menjauhkan diri dari sifat malas. Islam mengajarkan 

pentingnya menghargai kerja yang baik dan berkualitas. Etos kerja dalam Islam 

merupakan hal yang sangat penting dan mendasar karena etos kerja umat Islam 

akan mampu mewujudkan apa yang diinginkan sebagai bekal hidup diahirat 

(Shobastian, 2020). Hal ini menunjukkan betapa tinggi dan mahalnya nilai etos kerja 

dalam pandangan Islam. Karena itu, Islam sangat menghargai setiap individu yang 

memiliki karakter etos kerja yang kuat dan selaras dengan ajaran agama. Etos kerja 

yang berlandaskan nilai-nilai Islami mengandung makna penting, yakni menjadi 

wujud hikmah dari kehendak manusia yang mampu mendorong terjadinya 

perubahan dalam berbagai aspek kehidupan, baik sosial, ekonomi, maupun bidang 

lainnya. 

Etos kerja dalam perspektif Islam merupakan bentuk ikhtiar optimal dalam 

menjalankan tugas, yang dilandasi oleh loyalitas, integritas, dan dzikir sebagai 

wujud kesadaran spiritual bahwa segala aktivitas dilakukan semata-mata karena 

Allah SWT (Saifulloh, 2010). Sikap ini mencerminkan upaya untuk menjadi bagian 

dari masyarakat yang terbaik. Dalam pandangan ini, bekerja tidak hanya dimaknai 

sebagai sarana untuk memuliakan diri dan menampilkan nilai-nilai kemanusiaan, 

tetapi juga sebagai manifestasi dari amal saleh yang memiliki nilai ibadah yang 
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tinggi (Hidayat & Suraijiah, 2025).  Segala aktivitas yang dilakukan manusia di dunia 

pada hakikatnya merupakan bekal untuk kehidupan akhirat, di mana surga menjadi 

tujuan utama dan cita-cita tertinggi setiap muslim dalam meraih kesuksesan sejati. 

Untuk mencapai keberhasilan di akhirat, diperlukan perjuangan nyata selama hidup 

di dunia. Kesuksesan duniawi tidak semata-mata dikejar untuk kepentingan materi, 

melainkan diarahkan sebagai bentuk ibadah kepada Allah SWT. 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. 

Pertama, penelitian Ahmad dkk., (2025), Implementasi Manajemen Kepemimpinan 

Islami dalam Meningkatkan Kinerja Organisasional, menyimpulkan bahwa 

penerapan nilai kejujuran, keadilan, tanggung jawab, dan partisipasi dalam 

kepemimpinan Islami dapat meningkatkan produktivitas organisasi. Persamaannya 

terletak pada kajian kepemimpinan Islami, sedangkan perbedaannya adalah 

penelitian terdahulu berfokus pada kinerja organisasional, sementara penelitian ini 

berfokus pada etos kerja Islam karyawan. Kedua, penelitian Surur, (2020), 

Implementasi Etos Kerja Karyawan dalam Peningkatan Kinerja Karyawan (Studi 

Kasus: BMT NU Cabang Sukosari Bondowoso), menunjukkan bahwa kepemimpinan 

berperan penting dalam penerapan etos kerja karyawan. Persamaannya terletak 

pada kajian kepemimpinan dan etos kerja dalam lembaga syariah, sedangkan 

penelitian ini lebih khusus mengkaji implementasi kepemimpinan Islami dalam 

meningkatkan etos kerja Islam. Ketiga, penelitian Mutmainnah & Syarifuddin, 

(2021), Manajemen Kepemimpinan dalam Meningkatkan Etos Kerja Islami 

Karyawan (Studi Kasus: PT. Disthi Mutiara Suci Banyuwangi Pasca Pailit), 

menyimpulkan bahwa kepemimpinan populistis, administratif, dan demokratis 

dapat mendukung peningkatan etos kerja Islami. Persamaannya terletak pada 

kajian manajemen kepemimpinan dan etos kerja Islami, sedangkan perbedaannya 

penelitian ini secara khusus menggunakan perspektif kepemimpinan Islami yang 

berlandaskan nilai-nilai agama dan etika Islam pada lembaga keuangan mikro 

syariah. 

Oleh karena itu, manusia diperintahkan untuk bekerja sesuai dengan 

kemampuan dan keahlian masing-masing. Islam sendiri telah memberikan ruang 

yang luas bagi umatnya untuk mengembangkan berbagai profesi dan menciptakan 

lapangan pekerjaan yang bermanfaat bagi kehidupan.  Oleh karenanya keberhasilan 

seseorang dalam bekerja di tentukan oleh tingginya etos kerja Islam yang ada dalam 

dirinya (Widana, 2021). Dengan memahami dan meyakini ajaran-ajaran agama 

terkait pandangan Islam terhadap kerja, akan tumbuh etos kerja Islam yang kuat 

dalam diri seseorang. 

Perkembangan lembaga keuangan syariah di Indonesia memiliki pengaruh 

yang signifikan. Tujuan utamanya adalah untuk menjadikan seluruh aspek 
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kehidupan ekonomi berlandaskan prinsip-prinsip Al-Qur'an dan As-Sunnah. 

Sebagai contoh, salah satu lembaga keuangan syariah  yang berperan dalam 

menyalurkan dana kepada masyarakat adalah KSPPS ( Koperasi Simpan Pinjam dan 

Pembiyayaan Syari’ah), diantaranya adalah  KSPPS NURI JATIM yang berkantor di 

Besuki. Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) adalah entitas 

ekonomi berbasis keanggotaan yang mengelola dana simpanan dan menyediakan 

pembiayaan kepada anggotanya berdasarkan prinsip-prinsip syariah (Rofiqoh & 

Afsal, 2024). Tujuan utama KSPPS adalah meningkatkan kesejahteraan anggota dan 

masyarakat serta berkontribusi dalam membangun perekonomian nasional yang 

demokratis dan berkeadilan sesuai prinsip Islam. Kegiatan yang dilakukan oleh 

KSPPS meliputi penghimpunan dana dari anggota dan penyaluran dana kepada 

anggota dalam bentuk pembiayaan, dengan menggunakan akad-akad syariah 

seperti mudharabah, musyarakah, murabahah, dan ijarah. 

Koperasi simpan pinjam pembiyaan syariah (KSPPS) yang berlokasi di 

Kabupaten Situbondo, Jawa Timur, hadir sebagai solusi alternatif bagi masyarakat 

dalam mengakses layanan keuangan yang berlandaskan syariah. Kehadiran KSPPS 

Nuri dilatarbelakangi oleh kebutuhan masyarakat, terutama para pelaku usaha 

mikro dan kecil, yang seringkali kesulitan mendapatkan modal usaha melalui 

lembaga keuangan konvensional akibat prosedur yang kompleks dan bunga yang 

memberatkan. Dengan prinsip bagi hasil dan semangat tolong-menolong, KSPPS 

Nuri Besuki berkomitmen untuk mendukung perekonomian masyarakat lokal dan 

mendorong terciptanya kemandirian ekonomi, serta berperan aktif dalam 

membangun ekonomi kerakyatan, meningkatkan taraf hidup masyarakat, serta 

mewujudkan cita-cita kesejahteraan umat dalam bingkai nilai-nilai Islam 

(Nasrullah, 2022). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, terlihat bahwa kepemimpinan 

KSPPS Nuri-Besuki memiliki peran penting dalam membentuk dan meningkatkan 

etos kerja Islami karyawan (Lestari dkk., 2023). Karena Seorang pemimpin dituntut 

untuk tidak hanya fokus pada pencapaian target kinerja semata, tetapi juga 

menanamkan nilai-nilai Islam dalam setiap aktivitas kerja. Seperti sebelum 

melakukan aktivitas kita semua mengadakan ngaji bersama dan doa bersama 

sebelum melakukan aktivitas bekerja, agar bekerja kita di beri kemudahan dalam 

segala hal. pemimpin  juga memberikan bimbingan dan memotivasi karyawan agar 

memiliki semangat kerja yang berkelanjutan. Etos kerja Islami karyawan di KSPPS 

Nuri Besuki ini sudah terlihat dalam kedisiplinanya, kejujuran dalam pelayanan, 

serta kepatuhan terhadap aturan lembaga. Sebagai pemimpin juga bersikap optimis 

dan selalu menanamkan nilai bahwa hari ini harus lebih baik dari kemarin, dan hari 

esok harus lebih baik dari hari ini. Dan kami  disini juga berupaya bekerja tekun dan 
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optimal, yang tidak hanya untuk kepentingan lembaga, tetapi juga sebagai wujud 

tanggung jawab spiritual. 

Namun demikian, dalam praktiknya, belum seluruh aspek kepemimpinan 

Islami di KSPPS Nuri Besuki ini dapat diterapkan secara optimal. Terdapat beberapa 

tantangan, seperti masih adanya karyawan dan pimpinan yang belum memahami 

secara mendalam konsep kepemimpinan Islami (Abdullah, 2024). Budaya kerja 

yang masih bercampur dengan pola pikir konvensional yang berorientasi target 

duniawi semata, serta masih minimnya kegiatan pembinaan ruhiyah atau spiritual 

yang konsisten. Situasi ini menunjukkan pentingnya peningkatan pemahaman dan 

implementasi nilai-nilai kepemimpinan Islami dalam pengelolaan sumber daya 

manusia. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih jauh tentang 

proses penerapan manejemen kepemimpinan Islami dapat meningkatkan etos kerja 

Islam karyawan di KSPPS Nuri Besuki-Situbondo. Studi ini akan mencakup analisis 

tentang peran pemimpin dalam memberikan teladan, penerapan nilai-nilai Islam 

dalam pengambilan keputusan, serta dampak positifnya terhadap motivasi dan 

kinerja karyawan. Dengan demikian, diharapkan manajemen kepemimpinan Islami 

bisa menjadi model yang efektif dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

di lembaga keuangan syariah, khususnya di KSPPS Nuri Besuki-Situbondo. 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif (Ansari & Arifin, 

2026), yang bertujuan untuk memahami dan mendeskripsikan secara mendalam 

implementasi kepemimpinan Islami dalam meningkatkan etos kerja Islam 

karyawan di KSPPS Nuri Besuki-Situbondo. Penelitian dilakukan dalam kondisi 

alamiah dengan peneliti sebagai instrumen utama. Lokasi penelitian berada di 

KSPPS Nuri Besuki-Situbondo, Jl. Gelora No. 6 Besuki-Situbondo untuk mengamati 

kondisi, aktivitas, serta memperoleh informasi dari pimpinan dan karyawan sebagai 

sumber data penelitian. 

Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder (Rokhamah 

dkk., 2024). Data primer diperoleh secara langsung melalui observasi dan 

wawancara dengan pimpinan serta karyawan KSPPS Nuri Besuki-Situbondo, 

sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen, arsip, buku, literatur, dan 

penelitian terdahulu yang relevan. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas dan 

penerapan kepemimpinan Islami, wawancara digunakan untuk memperoleh 

informasi secara mendalam dari informan, sedangkan dokumentasi digunakan 
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untuk melengkapi data penelitian melalui berbagai dokumen yang berkaitan 

dengan objek penelitian. 

Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif yang dilakukan 

secara interaktif dan berkelanjutan melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Hasan dkk., 2025). Reduksi data 

dilakukan dengan memilih dan menyederhanakan data yang relevan dengan fokus 

penelitian, penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian naratif agar mudah 

dipahami, sedangkan penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan temuan yang 

diperoleh dan didukung oleh data yang valid serta konsisten. Melalui tahapan 

tersebut, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai 

implementasi manajemen kepemimpinan Islami dalam meningkatkan etos kerja 

Islam karyawan di KSPPS Nuri Besuki-Situbondo. 

C. Hasil dan Pembahasan 

1. Implementasi Manajemen Kepemimpinan Islami dalam Meningkatkan 

Etos Kerja Islam Karyawan di KSPPS Nuri Besuki-Situbondo 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi manajemen 

kepemimpinan Islami di KSPPS Nuri Besuki-Situbondo tidak hanya diwujudkan 

melalui penerapan aturan organisasi, tetapi juga melalui keteladanan pemimpin 

dalam menjalankan nilai-nilai Islam. Pimpinan berupaya menjadikan nilai 

kejujuran, amanah, keadilan, dan tabligh sebagai landasan dalam mengelola 

lembaga sekaligus sebagai contoh yang dapat diteladani oleh seluruh karyawan. 

Pola kepemimpinan tersebut berimplikasi terhadap pembentukan etos kerja Islam 

karyawan, terutama dalam aspek penghargaan terhadap waktu, kejujuran, 

kedisiplinan, tanggung jawab, serta istiqomah dalam menjalankan pekerjaan. 

a. Kejujuran sebagai Landasan Kepemimpinan dan Etos Kerja 

Kejujuran merupakan nilai utama yang diterapkan dalam kepemimpinan 

KSPPS Nuri Besuki. Pimpinan menekankan bahwa kejujuran tidak hanya berkaitan 

dengan aktivitas pekerjaan, tetapi juga dengan pelaksanaan kewajiban keagamaan. 

Karyawan diarahkan untuk mampu menempatkan waktu bekerja dan waktu 

beribadah secara proporsional. Sebagaimana disampaikan Bapak Elvan Efendi 

selaku pimpinan KSPPS Nuri Besuki, setiap karyawan dituntut untuk jujur dalam 

berbagai situasi, termasuk jujur kepada Allah SWT melalui pelaksanaan ibadah dan 

jujur dalam menjalankan pekerjaan sesuai tugas serta target yang telah ditentukan. 

Penerapan kejujuran tersebut juga terlihat dalam pengelolaan pekerjaan dan 

transaksi. Karyawan dibiasakan melaporkan setiap transaksi secara terbuka, 

termasuk apabila terdapat kelebihan atau kekurangan dalam jumlah yang kecil. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kejujuran telah diarahkan menjadi budaya 
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organisasi, bukan sekadar kewajiban administratif. Karyawan juga memahami 

bahwa pekerjaan yang dilakukan merupakan amanah sehingga pengawasan tidak 

hanya berasal dari pimpinan, tetapi juga didasarkan pada kesadaran spiritual 

bahwa setiap perbuatan diketahui oleh Allah SWT. 

Temuan tersebut sejalan dengan konsep etos kerja Islam yang menempatkan 

kejujuran sebagai bagian dari integritas seorang Muslim dalam bekerja (Latief dkk., 

2025). Kejujuran tidak hanya menghasilkan kepercayaan dalam hubungan kerja, 

tetapi juga membangun kepercayaan anggota terhadap lembaga. Dengan demikian, 

penerapan kejujuran di KSPPS Nuri Besuki menunjukkan adanya keterkaitan antara 

nilai kepemimpinan Islami dengan pembentukan etos kerja Islam karyawan. 

b. Amanah dalam Pelaksanaan Kepemimpinan 

Nilai amanah diwujudkan melalui kesadaran pimpinan bahwa jabatan dan 

kewenangan merupakan tanggung jawab yang harus dipertanggungjawabkan, baik 

kepada organisasi maupun kepada Allah SWT. Pimpinan KSPPS Nuri Besuki tidak 

memandang kepemimpinan semata-mata sebagai kekuasaan, tetapi sebagai 

amanah untuk mengembangkan lembaga dan membimbing seluruh karyawan. 

Salah satu bentuk penerapannya adalah pengawasan terhadap kedisiplinan 

karyawan, seperti ketepatan waktu masuk kerja dan kepatuhan terhadap sistem 

absensi. 

Selain itu, pimpinan memberikan arahan, saran, dan pengawasan terhadap 

pencapaian target kerja. Apabila terdapat karyawan yang melakukan pelanggaran, 

pimpinan tidak hanya memberikan teguran, tetapi juga melakukan pembinaan agar 

kesalahan tidak terulang. Hal tersebut menunjukkan bahwa amanah dalam 

kepemimpinan diterapkan melalui tanggung jawab, ketegasan, ketelitian, dan 

kepedulian terhadap perkembangan karyawan. 

Dalam perspektif kepemimpinan Islami, amanah merupakan salah satu 

karakter fundamental seorang pemimpin (Muhibah, 2017). Kekuasaan yang tidak 

disertai amanah berpotensi menimbulkan penyalahgunaan kewenangan, 

sedangkan kepemimpinan yang dilandasi amanah dapat menciptakan kepercayaan 

dan keteraturan organisasi. Oleh karena itu, penerapan amanah di KSPPS Nuri 

Besuki berkontribusi terhadap terbentuknya etos kerja yang bertanggung jawab 

dan disiplin. 

c. Keadilan dalam Pengelolaan Karyawan 

Keadilan menjadi prinsip penting dalam pengambilan keputusan dan 

pembagian tanggung jawab di KSPPS Nuri Besuki. Pimpinan memaknai keadilan 

bukan sebagai pemberian yang sama kepada seluruh karyawan, melainkan 

pemberian yang sesuai dengan tugas, kontribusi, dan risiko pekerjaan. Karyawan 

yang bekerja di lapangan dengan tingkat risiko dan beban kerja yang lebih tinggi 
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dapat memperoleh insentif yang berbeda dengan karyawan administrasi. Prinsip 

tersebut menunjukkan bahwa keadilan dipahami berdasarkan proporsionalitas. 

Untuk memastikan keputusan yang diambil sesuai dengan kondisi nyata, 

pimpinan juga melakukan komunikasi langsung dengan karyawan dan turun ke 

lapangan. Karyawan diberikan kesempatan untuk menyampaikan kondisi maupun 

persoalan yang mereka hadapi. Hasil wawancara dengan karyawan menunjukkan 

bahwa pembagian kerja dan tanggung jawab secara umum telah dirasakan adil 

karena setiap karyawan mengetahui tugas masing-masing dan dapat 

menyampaikan keberatan atau persoalan kepada pimpinan. 

Temuan tersebut sesuai dengan prinsip kepemimpinan Islami yang 

menempatkan keadilan sebagai kewajiban utama seorang pemimpin (Nasution & 

Akbar, 2025). Keadilan dapat mencegah munculnya kecemburuan, konflik, dan 

perselisihan di dalam organisasi. Dengan demikian, penerapan keadilan melalui 

pembagian tugas yang proporsional dan komunikasi dua arah telah menciptakan 

suasana kerja yang kondusif sekaligus mendukung peningkatan etos kerja Islam 

karyawan. 

d. Tabligh melalui Komunikasi dan Musyawarah 

Implementasi sifat tabligh di KSPPS Nuri Besuki diwujudkan melalui 

keterbukaan komunikasi dan penyampaian keputusan organisasi kepada karyawan. 

Dalam proses pengambilan keputusan, pimpinan terlebih dahulu melakukan 

pembahasan bersama pengurus pusat dan pengawas. Setelah keputusan ditetapkan, 

hasilnya disampaikan kepada karyawan agar seluruh pihak memahami arah 

kebijakan yang telah ditentukan. 

Pola tersebut menunjukkan bahwa pimpinan tidak mengambil keputusan 

secara tergesa-gesa maupun sepihak. Musyawarah digunakan sebagai mekanisme 

untuk memperoleh pertimbangan sebelum keputusan ditetapkan (Bustami dkk., 

2020). Karyawan juga mengakui bahwa pimpinan memiliki komitmen untuk 

menyampaikan hasil keputusan kepada seluruh karyawan. 

Secara teoritis, tabligh tidak hanya berarti menyampaikan informasi, tetapi 

juga mencakup kemampuan berkomunikasi secara efektif, melakukan koordinasi, 

membangun kerja sama, dan memastikan pesan dapat dipahami oleh pihak yang 

menerima. Dengan demikian, penerapan tabligh melalui musyawarah dan 

komunikasi terbuka di KSPPS Nuri Besuki memperkuat hubungan antara pimpinan 

dan karyawan serta menciptakan keterlibatan karyawan dalam kehidupan 

organisasi. 

2. Implementasi Etos Kerja Islam Karyawan 

Penerapan kepemimpinan Islami di KSPPS Nuri Besuki memberikan pengaruh 

terhadap pembentukan etos kerja Islam karyawan. Berdasarkan hasil penelitian, 
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etos kerja tersebut tercermin dalam penghargaan terhadap waktu, kejujuran, 

kedisiplinan, tanggung jawab, serta istiqomah dan kuat pendirian. 

Pertama, KSPPS Nuri Besuki membangun budaya kerja yang menempatkan 

waktu sebagai amanah. Kegiatan kerja diawali dengan doa dan briefing tepat waktu, 

sementara pimpinan berusaha memberikan keteladanan dengan hadir lebih awal. 

Ketepatan waktu juga diterapkan dalam pelayanan dan kunjungan kepada anggota. 

Karyawan menyadari bahwa ketepatan waktu berkaitan dengan kepercayaan 

anggota terhadap lembaga. Hal ini sejalan dengan konsep etos kerja Islam yang 

memandang waktu sebagai sesuatu yang berharga dan harus dimanfaatkan untuk 

aktivitas yang produktif dan bermanfaat (Islam dkk., 2021). Dengan demikian, 

penghargaan terhadap waktu di KSPPS Nuri Besuki tidak hanya berorientasi pada 

efisiensi pekerjaan, tetapi juga dibangun atas kesadaran spiritual. 

Kedua, kejujuran menjadi bagian dari budaya kerja karyawan, terutama 

karena KSPPS Nuri bergerak dalam bidang keuangan syariah yang sangat 

bergantung pada kepercayaan anggota. Karyawan dibiasakan melaporkan setiap 

transaksi secara benar, termasuk apabila terdapat selisih dalam jumlah yang kecil. 

Kesadaran bahwa setiap aktivitas diawasi oleh Allah SWT memperkuat 

pengendalian diri karyawan (Tazeem dkk., 2011). Temuan tersebut sesuai dengan 

teori etos kerja Islam yang menempatkan kejujuran sebagai bentuk kemurnian hati, 

kebenaran dalam bertindak, ketepatan dalam bekerja, dan sikap dapat dipercaya. 

Oleh karena itu, kejujuran di KSPPS Nuri Besuki telah berkembang dari sekadar 

tuntutan organisasi menjadi bagian dari kesadaran moral dan spiritual karyawan. 

Ketiga, kedisiplinan di KSPPS Nuri Besuki tidak hanya dibangun melalui aturan 

dan sanksi, tetapi melalui keteladanan dan pendekatan pembinaan. Pimpinan 

menanamkan pemahaman bahwa datang tepat waktu, menyelesaikan tugas, dan 

memenuhi target merupakan bagian dari tanggung jawab seorang Muslim. Apabila 

terjadi keterlambatan atau pelanggaran, pimpinan lebih mengutamakan nasihat dan 

pembinaan daripada hukuman (Ali & Habtoor, 2022). Pendekatan tersebut 

membuat karyawan merasa dibimbing sekaligus didorong untuk membangun 

kesadaran disiplin dari dalam diri. Hal ini sejalan dengan etos kerja Islam yang 

menempatkan disiplin sebagai konsistensi dalam mengatur waktu dan 

melaksanakan pekerjaan. Kedisiplinan yang dibangun melalui keteladanan dan 

kesadaran spiritual berpotensi menghasilkan budaya kerja yang lebih 

berkelanjutan. 

Keempat, karyawan KSPPS Nuri Besuki memandang pekerjaan tidak hanya 

sebagai sarana memperoleh penghasilan, tetapi juga sebagai bentuk pelayanan 

kepada umat. Tanggung jawab kepada organisasi, anggota, dan Allah SWT menjadi 

dasar dalam melaksanakan tugas. Dalam pelayanan kepada anggota yang 
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mengalami kesulitan, misalnya, karyawan tidak hanya berorientasi pada penagihan, 

tetapi juga berusaha memberikan solusi dengan pendekatan kekeluargaan (Shuhari 

dkk., 2019). Hal tersebut menunjukkan bahwa tanggung jawab telah berkembang 

menjadi kepedulian sosial. Temuan ini sesuai dengan konsep amanah sebagai 

tanggung jawab moral yang harus ditunaikan oleh seseorang. Kepemimpinan Islami 

mampu membentuk karyawan yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian 

target, tetapi juga memperhatikan kemaslahatan anggota. 

Kelima, konsistensi dalam menjalankan nilai-nilai Islam diperkuat melalui 

pembinaan rohani, tausiyah, dan muhasabah secara rutin. Kegiatan tersebut 

menjadi sarana untuk mempertahankan motivasi dan keteguhan karyawan ketika 

menghadapi tekanan pekerjaan maupun godaan untuk melakukan penyimpangan. 

Karyawan mengakui bahwa lingkungan kerja yang saling mengingatkan membantu 

mereka tetap berpegang pada prinsip Islam (Azhari & Usman, 2022). Temuan ini 

sesuai dengan konsep profesionalisme seorang Muslim yang ditandai dengan 

ketaatan, keteguhan hati, konsistensi, dan kemampuan mempertahankan prinsip. 

Pembinaan spiritual yang berkelanjutan menjadi instrumen penting dalam menjaga 

istiqomah karyawan. 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Kepemimpinan Islami dalam 

Meningkatkan Etos Kerja Islam Karyawan 

a. Faktor Pendukung 

Keberhasilan penerapan kepemimpinan Islami di KSPPS Nuri Besuki 

didukung terutama oleh faktor agama dan budaya organisasi. Faktor agama terlihat 

dari komitmen lembaga sejak awal berdiri untuk menjadikan prinsip syariah 

sebagai dasar dalam menjalankan organisasi. Nilai amanah, kejujuran, keadilan, 

tanggung jawab, dan musyawarah tidak hanya disampaikan secara normatif, tetapi 

diterapkan dalam perilaku pimpinan dan karyawan. KSPPS Nuri Besuki juga 

menyelenggarakan kegiatan keagamaan serta pelatihan pengembangan diri yang 

memasukkan nilai-nilai Islam, seperti pelatihan keuangan syariah dan motivasi 

kerja Islami. 

Temuan tersebut sejalan dengan pandangan Tasmara bahwa agama 

merupakan salah satu faktor yang memengaruhi etos kerja Islam. Agama berfungsi 

sebagai sistem nilai yang membentuk pola berpikir, sikap, dan perilaku seseorang. 

Semakin kuat internalisasi nilai agama dalam kehidupan seseorang, semakin besar 

pula kemungkinan nilai tersebut tercermin dalam perilaku kerja (Ramadhan & 

Ryandono, 2015). Dalam konteks KSPPS Nuri Besuki, komitmen terhadap prinsip 

syariah menjadi fondasi yang mendukung terbentuknya perilaku kerja yang jujur, 

amanah, disiplin, dan bertanggung jawab. 
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Faktor budaya organisasi juga menjadi pendukung penting. Budaya kerja di 

KSPPS Nuri Besuki dibangun melalui kegiatan mengaji dan doa bersama sebelum 

bekerja, saling menasihati, transparansi, musyawarah, serta penerapan keadilan. 

Kebiasaan tersebut membentuk lingkungan yang memungkinkan nilai-nilai Islam 

dipraktikkan secara kolektif. Secara teoritis, etos kerja memiliki hubungan erat 

dengan budaya karena sikap mental, disiplin, semangat, dan orientasi kerja 

dipengaruhi oleh sistem nilai budaya yang berkembang dalam masyarakat atau 

organisasi (Susmianto dkk., 2018). Oleh karena itu, konsistensi budaya Islami di 

KSPPS Nuri Besuki menjadi faktor penting dalam memperkuat etos kerja Islam 

karyawan. 

b. Faktor Penghambat 

Meskipun penerapan kepemimpinan Islami telah berjalan, penelitian 

menemukan beberapa hambatan. Hambatan pertama adalah perbedaan 

pemahaman karyawan terhadap nilai-nilai kepemimpinan Islami. Tidak semua 

karyawan memiliki tingkat pemahaman yang sama mengenai hubungan antara 

pekerjaan dan ibadah. Sebagian masih memandang pekerjaan terutama sebagai 

aktivitas untuk memperoleh penghasilan sehingga internalisasi nilai spiritual belum 

sepenuhnya merata. 

Hambatan kedua adalah tekanan target dan beban kerja. Dalam situasi 

tertentu, tekanan untuk mencapai target dapat menyebabkan sebagian karyawan 

lebih berorientasi pada hasil dibandingkan proses. Kondisi tersebut berpotensi 

melemahkan penerapan nilai kejujuran, kesabaran, dan amanah. Pimpinan 

mengakui bahwa dalam kondisi mendesak terdapat kemungkinan sebagian 

karyawan mengabaikan nilai-nilai tersebut. Temuan ini menunjukkan adanya 

tantangan dalam mempertahankan konsistensi nilai Islami ketika tuntutan 

organisasi semakin tinggi. 

Hambatan ketiga adalah menurunnya motivasi akibat kurangnya apresiasi. 

Beberapa karyawan dapat mengalami penurunan semangat ketika merasa 

kontribusi dan hasil kerjanya belum memperoleh penghargaan yang memadai 

(Winarto, 2021). Kondisi tersebut dapat memengaruhi penghayatan karyawan 

terhadap pekerjaan sebagai bagian dari ibadah. Oleh karena itu, internalisasi nilai 

agama perlu disertai dengan sistem penghargaan dan pengelolaan sumber daya 

manusia yang mampu memberikan pengakuan terhadap kontribusi karyawan. 

Oleh karena itu, hambatan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan 

kepemimpinan Islami tidak hanya ditentukan oleh adanya aturan dan nilai agama, 

tetapi juga oleh kemampuan organisasi melakukan internalisasi nilai secara 

berkelanjutan. Perbedaan pemahaman agama, tekanan target, beban kerja, dan 

kurangnya apresiasi dapat memengaruhi konsistensi penerapan etos kerja Islam. 
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Karena itu, pembinaan keagamaan, keteladanan pimpinan, komunikasi, pemberian 

apresiasi, serta pengelolaan target secara proporsional perlu dilakukan secara 

berkesinambungan. 

4. Sintesis Hasil Penelitian 

Berdasarkan keseluruhan temuan, implementasi manajemen kepemimpinan 

Islami di KSPPS Nuri Besuki-Situbondo menunjukkan hubungan yang kuat dengan 

peningkatan etos kerja Islam karyawan. Kepemimpinan yang berlandaskan 

kejujuran, amanah, keadilan, dan tabligh tidak hanya membentuk pola hubungan 

antara pimpinan dan karyawan, tetapi juga membangun budaya kerja yang 

menekankan penghargaan terhadap waktu, kejujuran, kedisiplinan, tanggung 

jawab, serta istiqomah. Keteladanan pimpinan menjadi instrumen utama karena 

nilai-nilai tersebut tidak hanya disampaikan secara verbal, tetapi dipraktikkan 

dalam perilaku kepemimpinan sehari-hari. 

Penguatan etos kerja Islam juga didukung oleh komitmen terhadap nilai 

agama dan budaya organisasi yang Islami. Namun, penerapannya masih 

menghadapi tantangan berupa perbedaan pemahaman antarindividu, tekanan 

target, beban kerja, serta kurangnya apresiasi terhadap karyawan (ramadhan dkk., 

2026). Dengan demikian, model kepemimpinan Islami yang diterapkan KSPPS Nuri 

Besuki dapat dikatakan efektif dalam membangun etos kerja Islam, tetapi efektivitas 

tersebut perlu dipertahankan melalui pembinaan spiritual yang berkelanjutan, 

keteladanan pimpinan, komunikasi terbuka, musyawarah, pemberian penghargaan, 

serta pengelolaan target yang tetap memperhatikan proses kerja yang jujur, 

amanah, dan berkeadilan. 

D. Simpulan   

Implementasi manajemen kepemimpinan Islami dalam meningkatkan etos 

kerja Islam karyawan di KSPPS Nuri Besuki-Situbondo dilakukan dengan 

menerapkan karakteristik kepemimpinan Rasulullah SAW, yaitu kejujuran 

(shiddiq), amanah, adil, dan tabligh. Nilai-nilai tersebut diwujudkan melalui 

keteladanan pimpinan dalam melaksanakan tugas, memberikan arahan, mengambil 

keputusan secara adil, serta membangun komunikasi dengan karyawan. Selain 

menerapkan karakteristik kepemimpinan Rasulullah SAW, pimpinan KSPPS Nuri 

Besuki-Situbondo juga menanamkan etos kerja Islam kepada karyawan yang 

tercermin dalam sikap menghargai waktu, memiliki kejujuran, kedisiplinan, 

bertanggung jawab, serta istiqomah dan teguh pendirian. Penerapan nilai-nilai 

tersebut menunjukkan bahwa manajemen kepemimpinan Islami tidak hanya 

berorientasi pada pencapaian tujuan organisasi, tetapi juga pada pembentukan 

karakter dan perilaku kerja karyawan berdasarkan nilai-nilai Islam. 



 
Hanifatil Fauziyah, Mustofa, Amir  

 

 IJILE: Volume 1 Number 1 February, 2026  97 

Faktor pendukung manajemen kepemimpinan Islami dalam meningkatkan 

etos kerja Islam karyawan di KSPPS Nuri Besuki-Situbondo meliputi faktor agama 

dan budaya organisasi yang dibangun berdasarkan nilai kejujuran, amanah, adil, 

dan tanggung jawab. Selain itu, program pembinaan seperti pelatihan keuangan 

syariah dan motivasi kerja Islami turut memperkuat integritas dan motivasi internal 

karyawan. Adapun faktor penghambat manajemen kepemimpinan Islami dalam 

meningkatkan etos kerja Islam karyawan adalah beban kerja dan tekanan target 

yang tinggi, sehingga dalam kondisi tertentu sebagian karyawan cenderung lebih 

berorientasi pada hasil daripada proses kerja yang sesuai dengan prinsip Islam. 

Kondisi tersebut berpotensi menyebabkan terabaikannya nilai kejujuran, amanah, 

dan tanggung jawab, padahal dalam perspektif Islam, bekerja tidak hanya 

dipandang sebagai aktivitas ekonomi, tetapi juga sebagai bentuk ibadah dan 

amanah kepada Allah SWT. 
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